
HUT ke-77 SKH Kedaulatan

Rakyat. Pentas wayang terse-

but akan digelar di Halaman

Percetakan PT BP Kedaulatan

Rakyat di Jalan Solo Km 11,

Kalitirto, Berbah, Sleman,

Sabtu (24/9) malam mulai

pukul 20.00, gratis dan terbuka

untuk umum.

Ki Anom Sucondro meng-

ungkapkan, selama menggelu-

ti profesi menjadi dalang,

tampil mendalang untuk acara

di KR sudah empat kali wayan-

gan. Pentas wayang kulit dua

kali di halaman Kantor SKH

KR, dan dua kali di halaman

Percetakan KR. "Termasuk un-

tuk pementasan wayangan

HUT ke-77 KR ini untuk yang

kelima kalinya, dengan me-

nggelar lakon 'Pandhawa

Bangkit'," imbuh Ki Anom Su-

condro yang tinggal bersama

istrinya, Yuliati dan anaknya

Aghni Larasati, di Beteng,

Jatimulyo, Girimulyo, Kulon-

progo.

Ki Anom Sucondro mema-

parkan, selain menggeluti pro-

fesi dalang dan Lurah Giri-

mulyo, ia juga aktif di organisa-

si kesenian Persatuan Dalang

Indonesia (Pepadi) Kabupaten

Kulonprogo, dan pernah juga

di Pepadi DIY. "Selain itu, aktif

dalam Paguyuban Pranata-

cara Kulonprogo serta Pem-

bina 69 Kelompok Adat Seni

Budaya di wilayah Kalurahan

Girimulyo," ungkapnya.

Mengenai perkembangan

atau regenerasi dalang di DIY,

Ki Anom Sucondro menilai, se-

cara umum baik kuantitas

maupun kualitas telah ber-

munculan generasi dalang-

dalang muda di DIY. Bahkan

yang menggembirakan ma-

sing-masing dalang di DIY

dalam pergelarannya mempu-

nyai kekuatan nilai dan karak-

ter yang beragam. "Untuk re-

generasi dalang di DIY mulai

dari dalang anak, remaja dan

dewasa, mendapat dukungan

fasilitasi dari Pemkab dan

Pemda DIY baik pentas mau-

pun festival dalang anak dan

remaja," ujar Ki Anom Su-

condro. (Cil)-d
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yang tidak tampak. Pertama, misalnya,

bagaimana mengelola ritual-ritual tradisi.

Semangat ritual, dalam berbagai tujuan

dan kepentingan, yang dalam tradisinya

semula sakral, kini tidak lebih dikemas se-

bagai tontonan. Semangat ritual yang

dalam tradisinya tidak dalam orientasi un-

tuk ditonton, sekarang yang penting

menarik apa tidak untuk ditonton. 

Hadirlah berbagai kegiatan seremonial

yang secara relatif lebih sebagai hiburan

formal, dengan berbagai sambutan resmi

dari pemerintah desa dan pemerintah di

atasnya. Berbagai sambutan itu dengan

bangga menyebutkan keberhasilan desa

tersebut menjadi ajang kunjungan wisata.

Hal itu secara langsung meningkatkan

penghasilan desa tersebut, dan tentu pe-

masukan bagi kebupaten atau provinsi

tersebut.

Kedua, tempat-tempat yang dulu diang-

gap keramat, wingit, angker, singup pun

dibuka. Karena ternyata tempat itu diang-

gap menyimpan keindahan. Kemudian,

tempat itu mengalami profanisasi.

Beberapa bangunan digelar. Kini, tempat

itu tidak lagi wingit, tetapi menjadi kunjung-

an wisata yang ramai. 

Hal yang perlu mendapat perhatian dan

sekaligus keprihatinan adalah hilangnya

atau paling tidak berkurangnya pesona de-

sa. Menipisnya pesona desa sebagai

lokasi kultural yang memiliki ritual sakral

dan sangat berkurangnya tempat-tempat

keramat atau wingit. Secara umum dapat

dikatakan desa-desa kini telah sangat

menipis energi sakralnya, karena terus

menerus mengalami desakralisasi atau

mengalami profanisasi.

Mungkin kesan penulis  sedikit berlebi-

han. Akan tetapi, hal itulah yang penulis

alami ketika mendapat kesempatan me-

ngunjungi berbagai desa di beberapa

lokasi kultural di Indonesia. Dalam ke-

sempatan ini, mohon maaf, penulis

merasa nyaman untuk menyebutkan be-

berapa desa yang bahkan tidak memiliki

lagi tempat-tempat yang dulu dianggap

keramat dan wingit, karena tempat itu

sekarang telah digantikan sebagai tem-

pat-tempat wisata.

Menurut salah sumber tentang tempat

yang dianggap wingit. �Dulu, kalau kita ke

tempat itu, tujuannya melakukan berbagai

refleksi, berdiam diri, atau mungkin seba-

gian melakukan semedi. Ada perasaan

sungkan untuk melakukan kegiatan profan

dan pelanggaran etik di tempat itu. Kini,

seperti dapat kita lihat, tempat ini memang

ramai dan menjadi tempat bersenang-

senang.�

Penulis  ingin menempatkan persoalan

itu secara lebih makro. Negara wisata kita

kini tidak lagi disangga oleh daerah-daerah

atau desa-desa yang masih memiliki ener-

gi sakral. Kebijakan untuk mewisatakan

desa-desa mengambil risiko untuk sekali-

gus menghilangkan, atau paling tidak me-

ngurangi, daya sakral masyarakat dan de-

sa-desa.  

Sebagai risikonya, negara juga menjadi

negara yang profan. Implikasi dari negara

profan adalah masyarakat menjadi terlatih

dan terbiasa untuk merasa tidak menem-

patkan negara sebagai sesuatu yang me-

miliki kandungan sakral. Negara tidak lagi

disangga  desa-desanya yang seharusnya

memiliki energi sakral yang kuat. Risiko ini

sekarang sedang kita hadapi bersama.

(Penulis adalah Kaprodi 

Magister Sastra FIB UGM)-f
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menjadi perbincangan aktual oleh ne-

gara-negara The Indian Ocean Rim

Association (IORA). Kondisi tersebut

tentu menguntungkan Indonesia. Hal itu

selaras dengan apa yang disampaikan

Mathew dan Ghiasy, bahwa Indonesia

patut menaruh perhatian  dengan posisi

yang memangku Samudera Hindia. 

"Eksistensi Jalur Sutera Maritim sela-

ma perang dingin, Samudera Hindia ti-

dak pernah menjadi daya tarik kepen-

tingan ekonomi dan politik bagi negara-

negara tertentu. Namun konstelasi mulai

berubah pada awal medio 2000. Dimana

konflik perairan Laut Tiongkok Selatan

mengemuka. Samudera Hindia muncul

ke permukaan sebagai wilayah ekonomi

dan politik yang sangat penting," pa-

parnya.

Gubernur DIY mengajak masyarakat

Indonesia untuk memiliki Wawasan

Nusantara Bahari guna merevitalisasi

semangat Nusantara sebagai jati diri

bangsa. Tentunya dengan tetap mem-

bekali diri dengan pemahaman tentang

geopolitik dan geostrategis. Konsep

tersebut penting, karena sejalan dengan

semangat Bhinneka Tunggal Ika. Untuk

kemudian menjadi bekal dalam konteks

percaturan global dan pergeseran geo-

politik internasional. Tentunya dengan

mengandalkan sistem informasi dan

teknologi informasi serta transaksi finan-

sial internasional.

"Memang, bangsa Indonesia bangsa

yang sangat majemuk. Aktualisasi sim-

bol Bhinneka Tunggal Ika dengan peng-

akuan akan adanya keberagaman dan

kesediaan untuk menghormati kemaje-

mukan bangsa Indonesia," tandasnya.

Menurut Sultan, wawasan Nusantara

Bahari telah menjadi isu politik penting.

Terutama dalam ide pembentukan poros

lajur laut internasional melalui Perairan

Indonesia, sehingga memiliki nilai pen-

ting sebagai diplomasi maritim. Diilhami

oleh Semangat Bahari itu, upaya mem-

bangun Indonesia Baru yang lebih maju,

mandiri dan bermartabat, memerlukan

strategi budaya yang menyiapkan gene-

rasi muda Indonesia yang sanggup

mengambil tanggung jawab masa de-

pan, berkeyakinan diri, dan memiliki

wawasan kebaharian yang mendalam,

serta didukung keterampilan bahari yang

memadai.

"Semangat dan keterampilan bahari

yang pernah menjadi kebanggaan

bangsa Indonesia perlu digali dan dikem-

bangkan kembali di kalangan generasi

muda. Hal itu penting agar bangsa

Indonesia mampu menjadi tuan di negeri

mereka sendiri," ungkap Sultan.

Sultan menambahkan, apabila ingin

menggeser orientasi pembangunan

menuju skala dunia, maka harus mulai

memperkuat basis pendidikan bidang

kelautan. Oleh sebab itu, pendidikan In-

donesia setidaknya harus berorien-

tasikan pada tatanan Benua Maritim

Indonesia. Selain itu, perlu memperkuat

fungsi pengawasan. Karena dengan

berbagai potensi yang melingkupinya,

kemaritiman akan menjadi salah satu

solusi kunci dalam berbagai permasa-

lahan global di masa depan. 

Sedangkan Staf Ahli Kementerian

Koordinator Maritim dan Investasi

(Kemenko Marves) Bidang Hukum Laut

Okto Irianto yang membahas perihal

Peluang dan Tantangan Industri Maritim

2022 Menuju Indonesia sebagai Negara

Poros Maritim Dunia 2045 menyam-

paikan dua hal yang bisa dijadikan arah

serta pegangan menuju industri maritim

yang lebih baik. Pertama, perubahan

cara kerja di pelabuhan yang menjadi

fokus Presiden Joko Widodo. Sebab

pelabuhan di Indonesia masih mempu-

nyai banyak permasalahan. "Kata

kuncinya biaya logistik yang masih men-

jadi sesuatu yang kita dengar setiap hari.

Sebagaimana diketahui target logistic

cost ialah diturunkan hingga di bawah 20

persen dan sudah ada beberapa pegan-

gan untuk memperbaiki pelabuhan hing-

ga mempersiapkan banyak peraturan,

terakhir peraturan  National Logistic

Ecosystem (NLE)," katanya.

Kedua, menyangkut shipping atau

pelayaran dimana Indonesia memiliki ar-

mada yang cukup besar dan beberapa

kebijakan pelayaran yang mampu men-

jadikan Indonesia menjadi tuan rumah di

negeri sendiri. (Ria/Ira)-d
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One Left Behind' yang menjadi tujuan

'Sustainable Development Goals' (SDGs).

"Jiwa besar dan kearifan dalam memandang

perbedaan yang telah ditunjukkan oleh para pen-

dahulu kita, sudah sepatutnya dijadikan suri-

tauladan dalam menyelesaikan tantangan

bangsa ini ke depan, melalui pembaharuan dan

reaktualisasi semangat Bhinneka Tunggal Ika,"

kata Sultan.

Tentu, lanjut Sultan, sesuai konteks zaman, se-

laras dengan tuntutan desentralisasi dan otonomi

daerah, dengan lebih menghargai keberagaman

budaya dan kearifan lokal.  "Dengan harapan

seperti itulah, saya turut menyambut Rakor

Fordasi Tahun 2022," tegas Sultan.

Harapannya, rapat koordinasi ini dapat mem-

buka jalan ke arah perbaikan pelaksanaan de-

sentralisasi asimetris, yang tetap diabdikan bagi

sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat

Indonesia. (Wan)-d
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menunjukkan upaya permusuhan, meng-

hasut dan penghinaan terhadap agama

tertentu. Kedelapan, tindak pidana penga-

niayaan hewan (Pasal 340 RUU KUHP).

Contohnya, eksploitasi hewan dengan tu-

juan yang tidak patut. Misalnya topeng

monyet.

Kesembilan, terkait aborsi (Pasal 467

RUU KUHP). Pelaku aborsi tidak bisa di

pidana bagi korban perkosaan apabila

usia kehamilan di bawah 6 minggu.

Kesepuluh, menyangkut ruang privat ma-

syarakat terkait keasusilaan. Misalnya

perzinahan, di mana pasangan yang be-

lum menikah tapi sudah bersama seperti

dalam perkawinan, itu bisa dihukum.

Kesebelas, penggelandangan masyara-

kat, di mana gelandangan itu bisa diproses

hukum ketika mengganggu ketertiban

umum. Keduabelas, tindakan menun-

jukkan alat pencegah kehamilan kepada

anak. Ketigabelas, upaya contempt of

court dan keempatbelas, penghapusan pi-

dana advokat curang. (Ant)-f
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GUNUNGKIDUL (KR) -

Untuk meningkatkan Penda-

patan Asli Desa (PADes)

Badan Usaha Milik Kalurahan

(BUMKal), Dinas Pember-

dayaan Masyarakat dan

Kalurahan, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Be-

rencana (DPMKP2KB) Kabu-

paten Gunungkidul mengada-

kan Pelatihan Pengelolaan

BUMKal se-Kapanewon Se-

min, Selasa-Rabu (20-21/9) di

Balai Kalurahan Candirejo,

dan dibuka Kepala DPM-

KP2KB Gunungkidul Drs

Sujarwo MSi. 

"Materi pelatihan meliputi

strategi pengembangan BUM-

Kal dalam meraih PADes, ma-

najemen pengelolaan

BUMKal, penggalian dan pe-

ngembangan potensi ekonomi

lokal, serta peran BUMKal

dalam pengembangan UM-

KM, pengelolaan wisata dan

kemudahan investasi," kata

Sujarwo MSi.

Bank BPD DIY Cabang

Wonosari mengajak BUMKal

sebagai Bank BPD DIY Agen

yang memberikan layanan

perbankan dan keuangan se-

cara sederhana dan mudah

dipahami, sekaligus mende-

katkan kepada masyarakat

yang belum terjangkau

layanan keuangan. "Bank

BPD DIY Agen dapat men-

dukung pertumbuhan ekono-

mi serta pemerataan pemba-

ngunan antarwilayah. De-

ngan menjadi agen, BUMKal

dapat memperoleh pendapat-

an dari setiap transaksi yang

dilakukan. Adapun fasilitas

yang dapat dilayani oleh

Bank BPD DIY Agen yaitu

pembayaran PBB, PDAM,

tiket kereta api, Pajak Dae-

rah, BPJS dan telepon, pem-

bukaan rekening tabungan,

setor dan tarik tunai, serta

transfer," katanya.

Salah satu BUMKal di

Kalurahan Candirejo telah

menjadi Bank BPD DIY Agen,

yaitu BUMKal Nawachitra dan

telah merasakan manfaat se-

bagai Bank BPD DIY Agen.

Ketua BUMKal Nawachitra

Dinar Kameswara mengata-

kan, kemudahan akses pem-

bayaran PBB melalui Bank

BPD DIY Agen cukup mem-

bantu masyarakat sekitar

dalam melakukan pemba-

yaran PBB. 

Dengan didukung Pemkal

Candirejo, pembayaran PBB

di lima padukuhan dilakukan

melalui BUMKal Nawachitra.

Selain membantu melayani

masyarakat, sebagai Bank

BPD DIY Agen, BUMKal

Nawachitra juga memperoleh

pendapatan.                    (Ria)-f

Sementara itu, Direktur Utama (Dirut)

PT BP KR M Wirmon Samawi SE MIB

mengatakan, kegiatan ini diselenggara-

kan KR bersama PMI Bantul meru-

pakan wujud partisipasi KR dalam

kegiatan kemanusiaan. Pasalnya masih

banyak masyarakat yang membu-

tuhkan, apalagi selama dua tahun ini ti-

dak ada kegiatan donor darah, akibat

adanya pandemi Covid-19, sehingga

selama ini kita kekurangan darah.

"Kami mengimbau pada masyarakat

agar tetap mendonorkan darahnya,

karena masih banyak yang membu-

tuhkan darah. Dengan adanya donor

darah, sehingga ketersediaan darah

akan tercukupi, dan kondisi diharapkan

kembali berjalan normal," ujar Wirmon,

yang juga Ketua PMI Kabupaten

Bantul.

Wirmon  menjelaskan, target kita

dalam kegiatan baksos donor darah kali

ini sebanyak 150 kantong darah. "Bagi

masyarakat  yang membutuhkan darah,

bisa menghubungi PMI Bantul, karena

yang mengelola hasil donor darah ini

adalah PMI Bantul,"papar Wirmon yang

didampingi Ketua umum panitia HUT

ke-77 KR Baskoro Jati Prabowo SSos.

Dijelaskan Baskoro,  selain kegiatan

donor darah, panitia penyelenggara

HUT KR juga telah menggelar acara se-

maan Alquran, wayangan Sabtu (24/9),

ziarah dan tumpengan. "Selain  dari ja-

jaran Korem 072/Pmk bersama anggo-

ta, kegiatan donor darah juga diikuti

AAU, Lanud Adisutjipto, SatBrimob

Polda DIY, Lanal Yogya dan masyara-

kat umum," terang Baskoro.

Dari peserta yang ikut memberikan

testimoninya yaitu Pratu Afryan Mustofa

Sukma dari Yonif  Mekanis 403/WP juga

menyambut baik dengan adanya

kegiatan baksos donor darah. "Bagi

saya pribadi, donor darah penting kare-

na untuk  kesehatan. Selain itu untuk

membantu orang yang membutuhkan.

Bagi yang ingin mendonorkan darah kri-

terianya mereka tidak sakit dan tidur

yang cukup,"ungkap Afryan yang sudah

lima kali ikut donor darah. Kemudian

dari pihak  peserta umum, ada suami-

istri yakni Sis Antoko dan Sumiarti yang

tinggal di Keparakan Lor MG I/783,

mengaku ikut donor darah yang di-

adakan KR kali ini merupakan yang

ketiga kalinya. "Namun dengan ke-

giatan donor darah di luar KR sudah

merupakan yang ke-140 kali. Se-

dangkan istri saya sudah yang ke-24

kali. Tanggapan saya tentang donor

darah yang diadakan KR kali ini cukup

bagus, karena untuk  membantu ma-

syarakat yang membutuhkan," kata Sis

Antoko. (Rar)-f
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KR-Istimewa

Peserta mengikuti Pelatihan Pengelolaan BUMKal se-
Kapanewon Semin.

KR-Abrar

Jajaran TNI di bawah Korem 072/Pmk berpartisipasi dalam kegiatan baksos
donor darah HUT ke-77 'KR'.


